
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketepatan waktu (timeliness) dalam penyampaian laporan keuangan merupakan 

salah satu faktor penting dalam menyajikan suatu informasi yang relevan. Ketepatan 

waktu pelaporan keuangan merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan. 

Laporan keuangan sebagai sebuah informasi akan bermanfaat apabila informasi yang 

dikandungnya disediakan tepat waktu bagi pembuat keputusan sebelum informasi 

tersebut kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan. Jika 

terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang 

dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor  29 /POJK.04/2016 Pasal 7 

Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. 

Namun pada tahun 2018, Managemen Bursa Efek Indonesia menyatakan terdapat 10 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan dan terdapat 1 (satu) 

perusahaan Fast Moving Consumer Goods yaitu PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk  yang 

sudah diberikan sanksi Suspensi di seluruh pasar sejak 5 Juli 2018 (Sumber idx.co.id) dan 

belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan tahun 2018. Pemberhentian 

Sementara Perdagangan Efek (Suspensi) ini merujuk pada keterbukaan informasi yang 

disampaikan.  Adapun berdasar Surat Edaran Nomor: SE-008/BEJ/08-2004 perihal 

Suspensi perusahaan tercatat, pihak BEI dapat melakukan penghentian sementara 



perdagangan efek perusahaan tercatat apabila laporan keuangan auditan perseoroan 

memperoleh opini disclaimer sebanyak dua kali berturut-turut atau sebanyak satu  kali 

opini tidak wajar (adverse). 

Kebutuhan akan ketepatan waktu pelaporan keuangan secara jelas telah disebutkan 

dalam kerangka dasar penyusunan penyajian laporan keuangan bahwa ketepatan waktu 

merupakan salah satu karakteristik kualitatif yang harus dipenuhi, agar laporan keuangan 

yang disajikan relevan untuk pembuatan keputusan. Profesi akuntan pun mengakui akan 

kebutuhan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan 

dalam pekerjaan akuntan yang selalu berusaha untuk tepat waktu dalam menyajikan 

laporan keuangan. 

Pada penjelasan UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal diterangkan dengan jelas 

kewajiban untuk menyampaikan dan mengumumkan laporan yang berisi informasi 

berkala tentang kegiatan usaha dan keadaan keuangan perusahaan publik. Dimana hal 

tersebut tidak hanya sekedar untuk efektivitas pengawasan oleh Bapepam dan 

ketersediaan informasi bagi masyarakat, tapi juga diperlukan oleh investor (pemodal) 

sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Agar pengambilan keputusan investasi 

berdayaguna dan relevan, maka diperlukan ketersediaan informasi yang tepat waktu. 

Pada Undang-undang (UU) No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dinyatakan 

secara jelas bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan berkala dan laporan 

insidental lainnya kepada Bapepam. Ketentuan yang lebih spesifik tentang pelaporan 

perusahaan publik diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor VIII.G.2, Lampiran 

Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-38/PM/2003 tentang Laporan Tahunan yang 

berlaku sejak tanggal 17 Januari 1996. Kemudian pada tanggal 7 Desember 2006, untuk 



meningkatkan kualitas keterbukaan informasi kepada publik, diberlakukanlah Peraturan 

Bapepam dan Lembaga Keuangan (LK) Nomor X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam dan LK Nomor: KEP-134/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 

Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik. 

Menurut undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang peraturan pasar modal dan 

diperbaharui oleh bapepam pada tahun 1996 disebutkan bahwa semua perusahaan yang 

terdaftar di pasar modal wajib meyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit secara 

berkala kepada bapepam selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal 

berakhirnya tahun buku dan kemudian laporan keuangan tersebut diumumkan kepada 

masyarakat. Apabila perusahaan tersebut terlambat menyampaikan laporan keuangan 

maka dikenakan sanksi administrative sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

sanksi dan denda yang dikenakan pada perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan cukup berat.. 

Pada keputusan Bapepam dan LK Nomor Kep-346/BL/2011 tanggal 5 Juli 2011 

dengan peraturan nomor X.K.2 menyatakan laporan keuangan tahunan wajib 

disampaikan kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat 

pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Dan dalam Peraturan 

Bapepam dan LK Nomor X.K.6 dinyatakan bahwa dalam hal penyampaian laporan 

tahunan dimaksud melewati batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 tentang Kewajiban 

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, maka hal tersebut diperhitungkan sebagai 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan. 



Peraturan POJK Nomor 3/POJK.04/2021 pasal 96 butir h menyatakan bahwa 

perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif dikenai sanksi 

denda sebesar Rp. 500.000 (Lima Ratus Ribu Rupiah) atas setiap hari keterlambatan 

penyampaian laporan atau pengumuman kepada masyarakat. 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat 

menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya (Hilmi dan Ali, 

2008). Penelitian Dyer dan Mc Hugh (1975) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memperoleh laba cenderung tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya dan 

sebaliknya jika mengalami rugi. Carslaw dan Kaplan (1991) menemukan bahwa 

perusahaan yang mengalami kerugian meminta auditornya untuk menjadwalkan 

pengauditannya lebih lambat dari yang seharusnya, akibatnya penyerahan laporan 

keuangannya terlambat. Kedua penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan akan 

cenderung menunda penyampaian laporan keuangan apabila perusahaan yakin terdapat 

berita buruk dalam laporan keuangan tersebut, karena berpengaruh pada kualitas laba. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan 

perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan yang  

berita baik akan cenderung menyerahkan laporan keuangannya tepat waktu. Hal ini 

juga berlaku jika profitabilitas perusahaan rendah dimana hal ini mengandung berita 

buruk, sehingga perusahaan cenderung tidak tepat waktu menyerahkan laporan 

keuangannya. 

Leverage mengacu pada seberapa jauh suatu perusahaan bergantung pada kreditor 

dalam membiayai aktiva perusahaan. Weston dan Copeland (1995) menyatakan bahwa 



rasio leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan 

hutang. Suatu perusahaan yang memiliki leverage keuangan yang tinggi berarti memiliki 

banyak hutang pada pihak luar. Ini berarti perusahaan tersebut memiliki resiko keuangan 

yang tinggi karena mengalami kesulitan keuangan (financial distress) akibat hutang yang 

tinggi. Penelitian Schwartz dan Soo (1996) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangannya dibanding perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. 

Kesulitan keuangan juga merupakan berita buruk (bad news) sehingga perusahaan 

dengan kondisi seperti ini cenderung tidak tepat waktu dalam pelaporan keuangannya. 

Penelitian Suharli dan Rachpiliani (2006) memberikan bukti empiris bahwa 

likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan 

dan memiliki hubungan searah. Apabila perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar 

semakin besar, ini berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baik (good news) 

sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung untuk tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangannya. 

 Umur perusahaan ditunjukkan dengan seberapa lama perusahaan dapat bertahan, 

maka semakin lengkap pula informasi yang telah diperoleh  masyarakat tentang 

perusahaan tersebut serta item yang diungkapkan  perusahaan semakin banyak dengan 

bertambahnya umur perusahaan dan  pengalaman yang ada. Penelitian Arif (2006) 

menyatakan bahwa  probabilitas yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan 



laporan  keuangan hanya umur perusahaan, untuk variabel tingkat leverage, likuiditas, 

profitabilitas dan porsi kepemilikan saham publik tidak  mempengaruhi kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan pada  industri manufaktur. Iyoha (2012) menyatakan 

usia perusahaan telah  diidentifikasi memiliki kemungkinan dampak pada kualitas 

praktek  akuntansi dalam ketepatan waktu. Semakin tua perusahaan, semakin besar  

kemungkinan mereka untuk memiliki prosedur internal kontrol yang kuat. Dengan 

demikian, kontrol yang lemah dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan yang diharapkan diperusahaan yang  memiliki usia lebih tua. Iyoha (2012) 

tidak menemukan usia yang signifikan dalam studinya perusahaan yang terdaftar 204 di 

Selandia Baru. Namun, Owusu-Ansah (2000) menggunakan dua-tahap kuadrat terkecil 

model regresi dan menemukan ukuran, profitabilitas dan umur perusahaan sebagai 

penentu signifikan penyampaian laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di 

Zimbabwe. Dari peneltian ini menyatakan bahwa perusahaan yang lebih tua, 

kemungkinan akan tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 

Dengan adanya fenomena yang terjadi pada perusahaan Fast Moving Consumer 

Goods akan mempengaruhi respon Masyarakat yang akan melakukan investasi pada 

perusahaan tersebut. Maka dapat diketahui bahwa ketepatan dalam menyampaikan 

laporan keuangan akan memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai 

dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Oleh karena itu, peneliti termotivasi 

untuk melakukan penelitian ini karena cukup penting untuk membantu para investor 

mengetahui faktor yang mempengaruhi ketepatan laporan keuangan. Dengan uraian 

diatas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, 



Leverage, Likuiditas, dan Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan” 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 

2. Apakah leverage keuangan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 

4. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah penelitian ini dibatasi pada : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 

 2. Apakah leverage keuangan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan? 



 3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 

 4. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 

 

D. Batasan Penelitian 

 Penelitian ini dibatasi pada : 

1. Aspek Objek 

Objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan Fast Moving Consumer Good yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Aspek Waktu 

Data penelitian menggunakan periode tahun 2017-2019 

3. Unit Analisis 

Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan yang diperoleh dari situs 

website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

 

E. Rumusan Masalah 

  Dari batasan masalah dan batasan penelitian yang disebutkan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah  profitabilitas, leverage keuangan, 

likuiditas, dan umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan-perusahaan Fast Moving Customer Good yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 



 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage keuangan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

 Hal ini merupakan sarana untuk memperdalam pengetahuan mengenai ketepatan 

waktu laporan keuangan. 

2. Investor 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu para investor agar dapat 

mengetahui faktor-faktor yang mempengatuhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

3. Peneliti lainnya 

Menambah referensi studi tentang pengaruh ketepatan waktu laporan keuangan 

dan memberikan kontribusi untuk memberikan pengetahuan tentang pentingnya 



ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Memberikan sumbangan teoritis 

sebagai bahan referensi penulisan laporan selanjutnya. 

  



 


